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Abstrak
 

Laporan magang ini membahas tentang prosedur pengakuan piutang pembelian tenaga listrik dari

Independent Power Producer IPP di PT PLN Persero. Dalam laporan ini, diuraikan prosedur pengakuan

piutang atas tagihan pembelian tenaga listrik dari IPP oleh PT PLN. Pengakuan piutang atas tagihan

pembelian listrik ini memerlukan proses pengukuran dan perhitungan yang cukup kompleks yang meliputi

komponen biaya Komponen A Pembayaran Kapasitas yang dihitung dengan basis Capital Cost Recovery

Charge Rate, Komponen B pembayaran atas biaya tetap Operation and Maintenance, Komponen C

pembayaran atas pemakaian bahan bakar, dan Komponen D pembayaran biaya variabel Operation and

Maintenance.

Dengan menggunakan SAP, pengakuan piutang atas tagihan pembelian listrik ini pertama-tama akan

dilakukan oleh Unit PLN, setelah dilakukan pemeriksaan atas pengukuran dan perhitungan tagihan tersebut.

Selanjutnya, Unit akan menyampaikan nota ke Kantor Pusat untuk memindahkan tagihan tersebut ke Kantor

Pusat untuk dapat dibayarkan. Divisi Akuntansi selanjutnya akan melakukan rekonsiliasi atas jumlah tagihan

tersebut dengan pengukuran dan perhitungan pembelian listrik oleh Unit PLN Pusat Pengaturan Beban P2B .

Rekonsiliasi dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah yang ditagih adalah benar.

<hr><i>This internship report discusses about the process of electricity purchase receivable recognition

from Independent Power Producer IPP at PT PLN Persero . In this report, there are explanations regarding

the procedure of recognizing receivable for electricity purchase bill from IPP by PT. PLN. This recognition

needs quite complex measurement and calculation that consist of cost component Component A Capacity

Payment which use Capital Cost Recovery Charge Rate basis, Component B payment for fixed cost of

Operation and Maintenance , Component C payment for fuel usage, and Component D payment for variable

cost of Operation and Maintenance.

By using SAP, receivable recognition for electricity purchase bill is being used by PLN rsquo s unit, after

conducting checking of measurement and calculation of the bill. Then, Unit will submit the note to Central

Office to transfer the bill for Central Office to pay for. Further, Accounting Division will do the

reconciliation for the bill amount based on electricity purchase measurement and calculation by PLN rsquo s

unit Pusat Pengaturan Beban P2B . Reconciliation is being done to ensure that the amount being billed is

correct.</i>
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